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Kerangka Kerja Konseptual

Kerangka kerja konseptual (conceptual framework) serupa dengan konstitusi
(constitution): suatu sistem koheren yang terdiri dari tujuan dan konsep fundamental yang
saling berhubungan, yang menjadi landasan bagi penetapan standar yang konsisten dan
penentuan sifat, fungsi, serta batas-batas dari akuntansi keuangan dan laporan keuangan.

Kebutuhan akan kerangka kerja konseptual

Pertama, agar bermanfaat, maka penetapan standar harus Berlandaskan dan
berhubungan dengan serangkaian konsep serta tujuan fundamental. Sekelompok standar
dan aturan-aturan yang koheren harus dihasilkan, karena standar kerja konseptual akan
meningkatkan pemahaman dan keyakinan pemakain laporan keuangan atas pelaporan
keuangan, dan akan menaikkan komparabilitas antarlaporan keuangan.

Kedua, masalah-masalah praktis yang baru akan dapat dipecahkan secara cepat
jika mengacu pada kerangka teori dasar yang telah ada.

Kerangka kerja konseptual terbagi ke dalam tiga tingkatan
1. First Level = Basic Objectives

Tujuan pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi (1) yang berguna
bagi mereka yang memiliki pemahaman memadai tentang aktivitas bisnis dan ekonomi
untuk membuat keputusan investasi dan kredit; (2) untuk membantu investor yang ada
dan potensial, serta pemakai lainnya dalam menilai jumlah, waktu, dan ketidakpastian
arua kas masa depan; dan (3) tentang sumber daya ekonomi, klaim terhadap sumber daya
tersebut, dan perubahan di dalamnya.

2. Second Level = Qualitative Characteristics and Basic Elements



Bagaimana seseorang menentukan apakah laporan keuangan harus menyediakan
informasi tentang biaya perolehan aktiva perusahaan (dasar biaya historis) ataukah
berupa nilai berjalannya. Pemilihan metode akuntansi yang tepat, jumlah, dan jenis
informasi yang harus diungkapkan, serta format penyajiannya melibatkan penentuan
alternatif mana yang menyediakan informasi paling bermanfaat untuk tujuan
pengambilan keputusan.

3. Third Level = Recognition and Measurement Concepts.

Terdiri-dari konsep-konsep yang dipakai untuk mengimplementasikan tujuan dasar
dari tingkat pertama. Konsep ini menjelaskan apa, kapan, dan bagaimana unsur-unsur
serta kejadian keuangan harus diakui, diukur, dan dilaporkan oleh sistem akuntansi.

Kerangka kerja konseptual untuk pelaporan keuangan dapat digambarkan dalam
sebuah hirarki, sebagai berikut:

Conceptual Framework for Financial Reporting

ASSUMPTIONS PRINCIPLES CONSTRAINTS
®  Economic entity ®  Historical cost ®  Cost-benefit
® Going concern C Revenue ®  Materiality Third
®  Monetary unit recognition ®  Industry practice level
®  Periodicity ey ®  Conservatism
®  Full disclosure

QUALITATIVE
CHARACTERISTICS ELEMENTS
Relevance Assets, Liabilities, and Equity
Reliability Investments by owners
Comparability Distribution to owners Second level

Comprehensive income
Revenues and Expenses
Gains and Losses

Consistency

OBJECTIVES
1. Useful in investment
and credit decisions
2. Useful in assessing
future cash flows
3. About enterprise
resources, claims to
resources, and
changes in them

First level



